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ABSTRACT

This research was conducted basically to improve student learning outcomes in the
subject of science, namely by implementing a problem-based learning model using
Flipbook media. The problems in this research were found during the
implementation of the Pre-cycle observation carried out at SDN Kanigoro 1 in grade
IV students. At the beginning of learning, cases were identified, including the use of
inappropriate learning media, teachers only used the lecture method, only 4 out of
12 students completed the science learning material. The classroom action
approach used in this research was carried out in two cycles including the planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of this research
were 12 students from grade IV Kanigoro 1. The data analysis technique used was
guantitative descriptive. The data collection instrument in this research was a
learning outcome test. The results showed that the use of the PjBL model combined
with Flipbook media was able to provide a significant increase in student learning
achievement. The pre-action results showed low student learning outcomes with
learning completion of 0% of the total 12 students. Student learning achievement
then increased in cycle | to 16% and in cycle 1l to 100%. Based on these findings, it
can be concluded that the PBL learning model supported by Flipbook media is
effectively used as an alternative approach to improve the learning achievement of
fourth grade students at SDN Kanigoro 1. The combination of this model and media
has the potential to make science learning fun and student-centered.

Keywords: Flipbook Media, Learning Outcomes, Problem Based Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada dasarnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS yakni menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dengan menggunakan media Flipbook. Permasalahan dalam penelitian
ini ditemukan pada saat pelaksanaan observasi Prasiklus yang terlaksana di SDN
Kanigoro 1 pada siswa kelas 1IV. Pada awal pembelajaran teridentifikasi kasus,
antara lain penggunaan media pembelajaran kurang tepat, guru hanya
menggunakan metode ceramah, hanya 4 dari 12 siswa yang tuntas dalam materi
pembelajaran IPAS. Pendekatan tindakan kelas yang digunakan pada penelitian ini
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dilaksanakan dalam dua siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 12 siswa yang berasal dari kelas
IV Kanigoro 1. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL yang dipadukan dengan
media Flipbook mampu memberikan peningkatan yang signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Hasil pra tindakan menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa
dengan ketuntasan belajar sebesar 0% dari total 12 siswa. Capaian belajar siswa
kemudian meningkat pada siklus | menjadi 16% dan pada siklus 1l menjadi 100%.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL yang
didukung dengan media Flipbook efektif digunakan sebagai pendekatan alternatif
untuk meningkatkan pencapaian belajar siswa kelas IV di SDN Kanigoro 1.
Perpaduan model dan media ini memiliki potensi menjadikan pembelajaran
IPAS menyenangkan dan berpusat pada peserta didik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Flipbook, Pembelajaran Problem Based Learning

A.Pendahuluan

Keberhasilan pendidikan
merupakan kunci utama dalam
membangun suatu bangsa. Guru
mempunyai peran penting untuk
menciptakan siswa yang cerdas.
Selain itu pembaharuan pendidikan
dan persiapan kurikulum yang matang
juga harus selalu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.
Kurikulum terbaru yang diterpakan
dalam Pendidikan Indonesia saat ini
yaitu Kurikulum Merdeka. Berkaitan
dengan Kurikulum Merdeka, (Jannah,
2022) menyatakan bahwa kurikulum
merdeka diadakan sebagai bentuk
respon dan solusi
KEMENDIKBUDRISTEK terkait
kondisi pendidikan pada berbagai

jenjang setelah terjadinya ketinggalan
pembelajaran. Dalam  Kurikulum
Merdeka terjadi perubahan
pembelajaran yaitu penggabungan
mata pelajaran Ilimu Pengetahuan
Alam (IPA) dan mata pelajaran Iimu
Pengentahuan Sosial (IPS), yang
dijadikan satu kesatuan mejadi lImu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS),
penggabungan ini diharapakan agar
siswa lebih  memahami secara
menyeluruh lingkungan sekitar.
(Anggraeni, 2021) memaparkan
bahwa IPAS pada tingkat sekolah
dasar bertujuan untuk  melatih
kemampuan membaca, peserta didik
mengamati fenomena alam dan sosial
secara terpadu dan memahami

lingkungan sekitar. Apabila kurangnya
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persiapan guru dan siswa dalam
penerapan kurikulum merdeka dan
pembelajaran  IPAS  berdampak
negatif terhadap hasil belajar siswa
(Yufani, 2021). Guru harus bisa
memilih model pembelajaran,
mempertimbangkan keadaan siswa,
materi ajar, media yang tersedia, dan
keadaan pengajar agar pembelajaran
dapat berjalan secara maksimal.
Penggunaan model PBL dan
media pembelajaran adalah upaya
kreatif untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa sekolah dasar.
Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah adalah pendekatan yang
difokuskan pada permasala han yang
disajikan oleh guru dan diberikan
kepada siswa untuk menyelesaikan
masalah  dengan  menggunakan
semua pengetahuan dan kemampuan
mereka. Guru dapat menggunakan
media pembelajaran untuk
menyampaikan pengetahuan, pesan,
atau informasi yang penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran
(Hasanah, 2021). Penerapan model
pembelajaran akan lebih efektif
apabila disertai dengan penggunaan
media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah suatu alat
pembantu secara efektif yang dapat

digunakan oleh guru untuk mencapai

tujuan yang diinginkan. Media
pembelajaran dinilai dapat
mengaktifkan siswa secara kreatif dan
memotivasi mereka untuk belajar
dengan cara yang menyenangkan.
Selain itu, melalui media
pembelajaran dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan
tentunya siswa mudah memahami
materi yang diajarkan.

Salah  satu jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan
yaitu media Flipbook. Media Flipbook
merupakan media pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk elektronik
yang mampu menampilkan simulasi-
simulasi interaktif dengan
memadukan animasi, teks, video,
gambar, audio, dan navigasi yang
membuat siswa lebih interaktif
(Nafiah, 2023). Adanya kemampuan
untuk menyajikan informasi secara
visual dan interaktif, media Flipbook
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran dan
membantu memahami konsep-
konsep yang kompleks dengan cara
yang lebih menarik dan efektif.
Dengan Flipbook yang dilengkapi
dengan animasi, gambar, video, dan
suarad apat menjadikannya sebagai
media pembelajaran yang menarik

bagi siswa. Media pembelajaran yang
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menarik akan menjadi rangsangan
bagi siswa dalam proses
pembelajaran (Nurrita, 2018), yang
pada akhirnya akan meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini akan dilaksanakan
di kelas IV SD Negeri Kanigoro 1 yang
berlokasi di Kota Madiun, Jawa Timur.
Sekolah ini merupakan salah satu
sekolah dasar negeri yang berada di
lingkungan perkotaan. Hal tersebut
didasari karena ada permasalahan
yang ditemukan saat observasi di
SDN Kanigoro 1, yaitu menurunnya
hasil belajar siswa, hal ini disebabkan
karena antara penggunaan media,
model, dan materi pembelajaran
kurang tepat pada mata pelajaran
IPAS, sehingga dalam
pelaksanaannya menjadikan siswa
kurang aktif dan hal ini mempengaruhi
kualitas belajar siswa. Penyebab
lainnya yaitu guru hanya
menggunakan  metode  ceramah
dengan media papan tulis dan Power
Point sederhana, sehingga hanya
sedikit siswa saja yang aktif dan
antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Metode yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi
sehingga hal tersebut turut menjadi
faktor penyebab menurunnya hasil

belajar siswa.

Hasil belajar siswa pada mapel
IPAS juga akan mengakibatkan tujuan
pembelajaran sulit dicapai, jika model,
media  maupun  strategi  yang
digunakan tidak tepat, sehingga
berdampak pada proses belajar
mengajar (Misla, 2020). Hal tersebut
selaras dengan penelitian menurut
(Endang Puji Astuti, 2022) yang
mengatakan bahwa hasil
pembelajaran IPAS pada siswa
sekolah dasar belum mendapatkan
hasil belajar yang maksimal, dimana
banyak Siswa kelas IV (4) dengan nilai
kurang dari standart ketuntasan
minimum yang pernah ditentukan.

Apabila mengacu pada
masalah tersebut, dapat diterapkan
model pembelajaran Problem Based
Learning  (PBL). PBL adalah
pendekatan pembelajaran inovatif
yang menciptakan kondisi belajar aktif
bagi siswa melalui kerja tim atau
kelompok. PBL menekankan pada
aktivitas siswa dalam memecahkan
suatu masalah dengan menggunakan
keterampilan mengidentifikasi,
merumuskan, dan menyelesaikan
masalah. Hal tersebut akan semakin
maksimal apabila diterapkan dengan
metode pembelajran yang tepat. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan

media pembelajaran berupa Flipbook.

300



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Pemilihan media Flipbook

dikarenakan media tersebut
menyajikan materi secara visual dan
interaktif, sehingga lebih menarik
perhatian dan diharapakan dapat
mempermudah siswa kelas IV dalam
pemahaman materi yang
disampaikan.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV pada Materi
IPAS melalui Model Pembelajaran
PBL Berbantuan Media Flipbook di SD
Negeri Kanigoro 1”. Diharapkan dapat
menjadi inovasi baru  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran IPAS.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitian ini  yakni
penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut (Ridwan, 2018) menyatakan
bahwa “Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah jenis penelitian praktis
yang dilakukan oleh guru untuk
mengkaji permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran di kelas,
kemudian diikuti dengan tindakan
nyata guna mengatasi permasalahan
tersebut”.  Menurut John  Elliot

(Djabba, 2020) bahwa PTK adalah

tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas tindakan
di dalamnya. Seluruh prosesnya
mencakup; telaah, diagnosis,
perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan pengaruh yang
menciptakan hubungan antara
evaluasi diri dengan perkembangan
professional.

Pendekatan ini terbukti efektif
dalam mengenali permasalahan
pembelajaran, merancang solusi yang
sesuai, serta menguji keberhasilannya
langsung di dalam kelas. Sebagai
metode untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, PTK berlandaskan pada
proses yang berkelanjutan. Melalui
PTK, guru terdorong untuk secara
mandiri mengevaluasi cara
mengajarnya, berpikir kritis, dan
terbuka terhadap perubahan atau
penyesuaian. Tidak hanya berfokus
pada kegiatan mengajar, PTK juga
menuntut pemahaman yang
mendalam dan cermat terhadap
proses pembelajaran guna
mendukung perubahan dan perbaikan
dalam peningkatan mutu
pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
bertujuan untuk  mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam

proses pembelajaran serta
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merumuskan solusi untuk
mengatasinya. Dalam
pelaksanaannya, peneliti  memiliki
peran ganda, yaitu sebagai pengamat
sekaligus guru yang menjalankan
pembelajaran berdasarkan modul
yang telah dirancang sendiri. PTK
terdiri dari empat tahapan utama
dalam setiap siklusnya, yakni:
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Adapun penjabaran dari
keempat tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:1) Perencanaan, yaitu
tahap mempersiapkan perangkat
pembelajaran dan media ajar
berdasarkan hasil observasi awal dan
kesimpulan yang diperoleh;?2)
Pelaksanaan (eksekusi), merupakan
tahap di mana guru yang juga
bertindak

mengimplementasikan modul dan

sebagai peneliti

media ajar dalam proses
pembelajaran di kelas;3) Observasi,
dilakukan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai pengaruh
dari pembelajaran yang telah
dilakukan;4) Refleksi, adalah tahap
evaluasi terhadap  pelaksanaan
tindakan yang telah berlangsung.
Hasil dari evaluasi ini menjadi acuan

untuk memperbaiki kegiatan

pembelajaran pada siklus berikutnya
(siklus 1I).

Data dari siklus I, termasuk hasil
refleksinya, digunakan sebagai
indikator untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada siklus selanjutnya.
Skema siklus PTK pun digambarkan

sebagai berikut:
“\mn e

L\

Gambar 1. Rancangan Penelitian
Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini
melibatkan 12 siswa kelas IV SDN
Kanigoro 01 tahun ajaran 2024/2025,
terdii atas 6 laki-laki dan 6
perempuan, yang mengikuti siklus 1
dan siklus Il secara penuh dengan
perlakuan yang sama, dan
dilaksanakan pada semester genap
sesuai dengan jadwal pelajaran yang
berlaku.

Fokus utama penelitian adalah
peningkatan hasil belajar mata
pelajaran IPAS. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi tes,
observasi, dan dokumentasi.

Instrumen penelitian  berupa soal
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evaluasi yang disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran. Data hasil tes
dianalisis secara kuantitatif deskriptif
untuk mengetahui tingkat ketuntasan
belajar siswa secara objektif. Hasil
analisis disusun dalam bentuk tabel
dan graflk guna memperjelas
visualisasi perkembangan hasil

belajar antara siklus | dan siklus Il

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan di kelas IV SDN
Kanigoro 01 yang terletak di Jl.
Ronggo Tohjoyo No. 12 Kanigoro,
Kec. Kartoharjo, Kota Madiun. Subjek
penelitan yang digunakan merupakan
siswa kelas 1V dengan jumlah total 12
siswa, yang terdiri dari 6 laki-laki dan
6 perempuan. SDN Kanigoro
mempunyai fasilitas yang mendukung,
contohnya seperti kelas yang lengkap
dan nyaman, halaman sekolah cukup
luas dan layak digunakan untuk
pembiasaan senam dan berolahraga.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri
dari 2 siklus, setiap siklusnya terdapat
dua kali pertemuan. Siklus |
dilaksanakan tanggal 15 Mei 2025,
sedangkan siklus Il dilaksanakan
tanggal 22 Mei 2025. Sesuai dengan
perencanaan setiap siklus diberikan

soal tes tulis (pre test) dan pada akhir

siklus diberikan soal tes tulis(post test)
pada siswa.

Penelitian ini dilakukan menjadi
beberapa tahapan, Tahap Pra Siklus,
Siklus 1, dan Siklus Il. Berdasarkan
dari penelitian yang dilaksanakan,
mulai dari pra siklus sampai pada
siklus Il diperoleh data sebagai
berikut.

Pra Siklus

Pada tahap ini dilaksanakan
sebelum  diterapkannnya  model
pembelajaran PBL dengan bantuan
media Flipbook. Peneliti melakukan
pre test dengan memeberrikan tes
soal IPAS materi Indonesiaku Kaya
Budaya pada siswa kelas IV. Data
hasil test menunjukkan bahwa tidak
ada siswa yang tuntas dalam Pra
Test, yang berarti mencapai 0 siswa
atau 0% sebaliknya, jumlah siswa
yang tidak tuntas dalam tes sebanya
12 siswa atau 100%. Rata-rata nialai
siswa adalah 44,2. Diketahui bahwa
nilai KKM yang diterapkan oleh guru
untuk siswa kelas IV adalah 75.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tingkat ketuntaan dalam tes
yang dilakukan  masih  belum
mencapai target. Siswa yang memiliki
pengetahuan awal yang rendah
kesulitan

cenderung  mengalami

dalam memahami materi pelajaran
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karena mereka membutuhkan waktu
lebih lama untuk mengaitkan informasi
baru dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki (Windayanti, 2023).

Siklus |

Pada tahap ini, Guru
menjelaskan  materi  “Indonesiaku
Kaya Budaya”. Kemudian guru
mengajar
Flipbook

permasalahan yang terjadi di

menggunakan media
dengan menunjukkan
sekeliling mereka yang dapat
membantu siswa memahami
informasi yang diberikan. Kemudian
LKPD yang

evaluasi

guru  membagikan
digunakan sebagai
kemampuan siswa dengan teliti.
Namun, guru masih kurang
berinteraksi dengan siswa sehingga
mereka merasa jenuh karena hanya
mendengarkan penjelasan pelajaran
oleh guru. Selain itu, guru masih
belum menguasai media Flipbook.
Hasil tes pada siklus |,
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS untuk kelas IV dengan
menerapkan model PBL telah
mengalami peningkatan, tetapi belum
mencapai indikator pencapaian yang
di tetapkan. Pada siklus |, tedapat 2
siswa atau 16% yang mencapai KKM

(nilai tuntas), sedangkan 10 siswa

atau 84% sisanya tidak tuntas. Nilai
rata-rata  siswa  adalah 63,3,
sedangkan nilai KKM yang ditetapkan
adalah = 75, yang berarti untuk
dianggap tuntas, minimal 75% dari
siswa harus mencapai kriteria
tersebut. Dengan fakta bahwa hasil
pada siklus pertama, belum mencapai
tujuan yang diharapkan, maka perlu
dilakukan penerapan pada siklus Il
untuk  meningkatkan  pencapaian
belajar. Lingkungan belajar yang tidak
kondusif dapat menyebabkan siswa
merasa tidak nyaman dan tertekan,
sehingga mengurangi motivasi belajar
dan prestasi akademik mereka
(Shoimin, 2014).

Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada siklus I, peneliti
menyimpulkan  perlunya evaluasi
terhadap berbagai kekurangan yang
muncul untuk diperbaiki pada tahap
selanjutnya. Beberapa kendala yang
ditemukan pada siklus | antara lain:
masih ada siswa yang belum
memahami cara penerapan model
pembelajaran PBL yang didukung
oleh media Flipbook, sebagian siswa
masih terdistraksi oleh kebiasaan
bermain dan berbicara di kelas, guru
belum sepenuhnya mampu mengelola
kelas dengan baik selama penerapan

model PBL berbantuan media
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Flipbook, pemahaman individu siswa
masih rendah.
Siklus I

Pada tahap siklus Il peneliti
berikut

melakukan  penyesuaian

berdasarkan data dari observasi dan

refleksi siklus. 1)  Merancang

kembali modul ajar yang akan
digunakan; 2) Mempersiapkan
kembali media Flipbook beserta
arahan yang lebih jelas dari
penerapan sebelumnya,; 3)

Menyiapkan lembar evaluasi berupa

posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar IPAS.

Pada kegiatan ini peneliti
didampingi guru telah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan modul
ajar yang dibuat sesuai dengan
kegiatan refleksi yang dilaksanakan
saat ini. Guru menjelaskan materi
‘Indonesiaku Kaya Budaya” melalui
Flipbook

pembelajaran PBL. Kemudian guru

media dengan model
membagikan LKPD berupa soal yang

harus  dikerjakan oleh  siswa.
Perbedaan pelaksaan pada siklus Il
dengan siklu | adalah ketika guru
melaksanakan kegiatan post test,
siswa sangat antusias dan sudah
terlihat peningkatan dari hasil belajar
IPAS dengan model pembelajaran

PBL berbantuan media Flipbook.

120
100
80
60
40
20
0

Hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil
IPAS kelas IV
menerapkan PBL dengan

bantuan media Flipbook. Peningkatan

belajar setelah

model
tersebut telah melebihi indikator
pencapaian yang telah ditetapkan
sebelumnya. Rata-rata nilai siswa
pada setelah dilakukan tes siklus II
mencapai 91,25, yang jauh di atas
KKM 75 yang ditetapkan. Seluruh
siswa, yaitu 12 siswa atau 100%
mencapai ketuntasan dalam hasil
belajar, sedangkan siswa yang tidak

tuntas (0%).

Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I

Alur Rata- Persen- Persen-
Rata tase Tase
Nilai Kelulus- Pening-
an katan
Pra 44,2 0%
Siklus
Siklus | 63,3 16% 16%
Siklus 11 91,25 100% 84%

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR
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Grafik 1 Perbandingan Hasil Belajar
dari Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il

Berdasarkan indikator
ketuntasan hasil belajar siswa, di
mana siswa dianggap tuntas jika nilai
mereka lebih tinggi dari KKM (75),
maka dengan rata-rata nilai 91,25
atau 100% siswa tuntas, siklus Il
dapat dianggap berhasil. Siswa yang
tidak mengalami hambatan belajar
cenderung dapat mengikuti proses
pembelajaran secara optimal dan
memahami materi dalam waktu yang
sesuai dengan target
pembelajaran.(Shoimin, 2014). Oleh
karena itu, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tidak perlu
menerapkan siklus berikutnya karena
tujuan penelitian telah tercapai
dengan baik di siklus II.

Model pembelajaran Problem
Based Learning dianggap sebagai
solusi yang efektif karena mampu
menciptakan suasana belajar yang
menarik melalui kegiatan pemecahan
masalah, sehingga mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Misla, 2020). Model
pembelajran Problem Based Learning
(PBL) terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dengan berbantu

media  pembelajaran  (Andriyani,

2021). Media pembelajaran yang
digunakan dalam proses
pembelajaran IPAS adalah Flipbook.
Media Flipbook adalah jenis media
pembelajaran yang berbeda dengan
media lainnya, karena di dalam media
tersebut dapat menggabungkan
video, audio, dan animasi lainnya
selain taks materi sehingga lebih
menarik (Ariani , 2019).

Dari  hasil pengamatahn yang
dilakuakan di SDN Kanigoro 01 kelas
IV dapat disimpulkan  bahwa,
penerapan model PBL dengan
bantuan media Flipbook telah
menunjukkan  peningkatan  minat
belajar siswa yang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa yang
dilihat dari hasil pretest dan postest.
Hasil belajar terlihat dari perubahan
siswa setelah proses belajar, di mana
siswa menjadi lebih memahami apa
yang mereka pelajari daripada
sebelumnya.
Dari hasil penerapan model
pembelejaran PBL dengan bantuan
media Flipbook pada pembelajaran
IPAS kelas IV SDN Kanigoro 01,
menunjukkan terjadinya peningkatan
pada hasil belajar siswa. Dari yang
awalnya dalam pembelajaran pra
siklus hasil belajar siswa masih sangat

rendah dan semua siswa belum
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memenuhi standart KKM yang telah
ditentukan oleh guru yaitu 75.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di kelas IV SDN
Kanigoro 01, penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantu media
Flipbook terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS. Model PBL
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam pembelajaran, mendorong
mereka untuk berpikir Kritis,
memecahkan masalah, dan
berdiskusi secara kolaboratif.
Sementara itu, media Flipbook yang
memuat kombinasi teks, gambar, dan
video mampu menarik perhatian siswa
dan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif.
Proses penelitian yang dilakukan
melalui dua siklus menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa, di mana pada pra siklus
tidak ada siswa yang tuntas (0%) dari
siswa belum mencapai KKM,
meningkat menjadi 16% pada siklus I,
dan mencapai ketuntasan 100%
dengan rata-rata nilai 91,25 pada
siklus Il. Perbaikan yang dilakukan

pada siklus Il seperti penyempurnaan

modul ajar, penambahan konten
dalam Flipbook, dan pengarahan yang
lebih jelas turut berkontribusi terhadap
keberhasilan ini. Oleh karena itu,
model pembelajaran PBL dengan
bantuan media Flipbook dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi

pembelajaran yang inovatif,

menyenangkan, dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran IPAS

di jenjang sekolah dasar.
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